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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah, 

terutama di bidang pertanian. Sektor pertanian terdiri dari subsektor tanaman 

pangan dan tanaman perkebunan. Subsektor tanaman pangan mencakup padi, 

palawija dan hortikultura. Komoditas hortikultura merupakan salah satu 

komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan potensi 

agribisnis yang besar untuk dikembangkan terutama untuk peningkatan 

pendapatan bagi masyarakat, khususnya petani baik berskala kecil maupun skala 

besar. Pada sisi lain tanaman hortikultura setiap saat harus selalu tersedia dalam 

jumlah yang cukup dengan mutu yang layak, aman dikonsumsi serta harga yang 

terjangkau oleh masyarakat. Produk hortikultura memiliki beberapa keunggulan 

baik nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, dan serapan pasar dalam dan luar 

negeri yang terus mengalami peningkatan permintaan baik dalam bentuk segar 

maupun olahan (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014). 

Komoditas hortikultura terdiri dari tanaman buah-buahan, sayuran, tanaman 

hias serta biofarmaka. Sayuran merupakan salah satu bagian dari tanaman 

hortikultura yang memiliki peluang untuk dikembangkan. Sayuran dibutuhkan 

oleh semua lapisan masyarakat. Adapun dengan semakin majunya pengetahuan 

dan pemahaman mengenai gisi pangan, masyarakat semakin sadar akan 

pentingnya sayuran sebagai asupan gizi. Sayuran merupakan salah satu komoditas 

unggulan karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Selain itu masa panen 

yang cukup pendek, permintaan pasarnya pun cukup tinggi karena merupakan 

kebutuhan dapur sehari-hari (Setyaningrum et al., 2011). 

Sejalan dengan perkembangan zaman, dalam upaya memberikan solusi 

terhadap permasalahan lahan pertanian yang semakin berkurang, maka 

dikembangkan berbagai metode bertani, yang meminimalkan penggunaan lahan. 

Salah satu teknik bercocok tanam tersebut adalah budidaya tanaman hidroponik. 

Hidroponik merupakan suatu cara bercocok tanam yang menggunakan larutan 

mineral hara atau bahan lain yang mengandung unsur hara sebagai pengganti 



media tanah tanpa menggunakan media tanah. Keuntungan bercocok tanam sistem 

hidroponik yaitu kebersihan tanaman lebih mudah dijaga, tidak perlu melakukan 

pengolahan lahan dan pengendalian gulma, media tanam steril, penggunaan airdan 

pupuk sangat efisien, tanaman dapat dibudidayakan terus tanpa tergantung musim, 

dapat dilakukan pada lahan yang sempit, serta terlindung dari hujan dan matahari 

langsung. 

Sementara itu pengembangan hidroponik di Indonesia memiliki peluang 

yang baik untuk mengisi kebutuhan dalam negeri maupun merebut peluang 

ekspor. Penduduk kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan  maupun 

kota besar lainnya memiliki kecenderungan untuk memperbaiki kualitas hidup 

mereka. Penggunaan produk-produk berkualitas memberikan rasa nyaman bagi 

penggunanya. Pasar-pasar modern menjadi ciri khas tentang tuntutan akan produk 

yang berkualitas bukan lagi produk yang banyak namun asal, tapi produk yang 

bersih dan kontinuitas tinggi. 

Sayuran yang dihasilkan dengan teknologi hidroponik memiliki kualitas 

lebih baik dibandingkan sayuran konvensional. Pada tahun 1994 sebuah tes 

pernah dilakukan oleh kelompok Investigasi dari Laboratorium Teknologi 

Tanaman Universitas San Jose California, untuk mengetahui kandungan vitamin 

dan mineral yang terkandung dalam hasil tanaman hidroponik dibandingkan 

dengan hasil tanaman yang di budidayakan secara konvensional. Hasilnya 

menunjukan bahwa tanaman hasil hidroponik memilki vitamin dan mineral yang 

secara signifikan lebih tinggi dan sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia 

dibandingkan dengan pola konvensional maupun organik (Lora, 2017). 

Namun, sayuran hidroponik memiliki harga jual yang lebih mahal 

dibandingkan dengan sayuran konvensional. Misalnya saja, selada hidroponik 

dijual di Supermarket dengan harga lebih kurang Rp35.000 namun di pasar 

tradisional, selada konvensional hanya dihargai sekitar Rp5.000 hingga Rp7.000. 

Oleh karena itu, segmen pasar yang dituju umumnya masyarakat kalangan 

ekonomi menengah ke atas. Apabila 10 persen saja penduduk Indonesia memilih 

produk yang berkualitas dan bersih, berarti ada sekitar + 25 juta penduduk yang 

membutuhkan produk hidroponik setiap harinya. Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional (PPN) atau kepala Bappenas Bambang Brodjonegoro 



mengatakan, saat ini jumlah penduduk kelas menengah di Indonesia tercatat 40 

juta jiwa dari total penduduk 260 juta jiwa. 

Pemasaran produk hidroponik tidak bisa langsung dipasarkan seperti 

sayuran-sayuran pada umumnya yang dipasarkan di pasar tradisional. Tidak pula 

dipasarkan dilapak-lapak terbuka. Hal ini dikarenakan sebelum dipasarkan dan 

menunggu proses distribusi, sayuran hidroponik disimpan dalam suhu ruang 

terlebih dahulu. Produk hidroponik sayuran ini biasanya dipasarkan ke 

supermarket dan hotel. Jalur pemasaran hidroponik dimulai dari petani 

hidroponik, kemudian dijual ke perantara atau distributor seperti market dan 

terakhir dibeli oleh konsumen. Distributor inilah yang mempunyai kontrak 

kerjasama dengan pengusaha hidroponik (Fanema, 2017). 

Perkembangan permintaan akan sayuran hidroponik di Indonesia setiap 

tahunnya cenderung mengalami peningkatan, namun data permintaan sayuran 

hidroponik yang menyatakan tingginya permintaan konsumen di Indonesia secara 

statistik belum ada, karena belum terdokumentasi dengan baik. Berdasarkan hasil 

rangkuman survei melalui beberapa artikel mengenai permintaan sayuran 

hidroponik yang dilakukan penulis, peningkatan permintaan sayuran hidroponik 

setiap tahun meningkat 10%-20% (Muntaha, 2018).  

Menurut BPS (2017), pada sayuran hidroponik tren konsumsi sayuran 

menunjukkan keterkaitan antara tingkat penghasilan dengan pola makan 

penduduk rendah mengkonsumsi sayur dalam jumlah yang sangat sedikit dan 

konsumsi akan mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 

penghasilan. Untuk menyalurkan sayuran dari produsen ke konsumen dilakukan 

kegiatan pemasaran. Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan 

suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya adalah kemampuan perusahaan 

tersebut untuk memasarkan apa yang diinginkan oleh konsumen. 

Bauran pemasaran (7P) merupakan penyempurnaan dari konsep bauran 

pemasaran, dimana konsep bauran pemasaran hanya memuat 4 faktor yaitu 

product, price, promotion, dan place. Seiring perkembangan zaman, bauran 

pemasaran berkembang menjadi 7 faktor dimana 3 faktor tambahannya itu berupa 

process, people, serta physical evidence. Dengan penyempurnaan bauran 

pemasaran tersebut, diharapkan pebisnis dapat menyusun strategi yang berguna 



untuk memenangkan persaingan. Secara rinci bauran pemasaran (7P) adalah 

sebagai berikut: product, price, promotion, place, proces, people, serta physical 

evidence (Nugroho et al., 2013). 

Perkembangan pasar akan permintaan sayuran hidroponik dan diiringi 

dengan banyak bermunculannya supermarket (pasar swalayan), menyebabkan 

terbukanya peluang pasar terhadap sayuran hidroponik. Dengan adanya 

perkembangan tersebut, maka perkembangan bisnis usahatani sayuran hidroponik 

pun semakin berkembang pesat. 

Salah satu usaha hidroponik yang sedang berkembang adalah Hidroponik 

Center Palembang yang merupakan salah satu Mitra Kerja Hidroponik Sumatera 

Selatan (HSS) dibawah Binaan Kantor Badan Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Propinsi Sumatera Selatan. Hidroponik Center Palembang didirikan pada 

tahun 2015. Salah satu produsen sayur hidroponik yang berlokasi di Kota 

Palembang. Hidroponik Center Palembang menjual berbagai jenis sayuran 

hidroponik, seperti pakcoy, selada, samhong, caisim, kangkung, kailan, daun 

mint, bayam brazil, dan bayam merah. Hidroponik Center Palembang tidak hanya 

sebagai penghasil sayuran hidroponik, tetapi juga berperan sebagai wadah layanan 

informasi tentang bercocok tanam teknik hidroponik, melayani bimbingan teknis 

dan narasumber, menyediakan perlengkapan hidroponik, dan menerima 

pemesanan dan pembuatan instalasi hidroponik skala hobi dan bisnis. Dalam hal 

pengembangan bisnis, Hidroponik Center Palembang perlu menerapkan strategi 

pemasaran tertentu agar dapat mencapai persaingan yang unggul dalam bisnis 

sayuran hidroponik dan berupaya memanfaatkan berbagai peluang serta 

mengurangi ancaman. 

Hal ini disadari betul oleh Hidroponik Center Palembang dimana ketatnya 

persaingan dibidang agribisnis menjadikan bisnisnya harus menetapkan strategi 

yang tepat untuk memenangkan persaingan. Dengan berbagai cara  merubah 

pengolahan, rasa, kualitas, kemasan,  harga  serta pemasaran  yang berbeda-beda 

akan  memberikan  pilihan  kepada  masyarakat  sebagai  konsumen  dalam 

mengambil keputusan pembelian. Sehubungan dengan hal tersebut, maka kegiatan 

penelitian ini membahas tentang implementasi bauran pemasaran yang dilakukan 

hidroponik center dalam memasarkan sayuran hidroponik. Seperti pada 



Hidroponik Center Palembang adalah salah satu produsen sayuran hidroponik 

yang mempunyai prospek cerah didalam unit usahanya. Maka perlu diadakannya 

pengkajian terhadap penerapan strategi bauran pemasaran sebagai mensintesis 

kualitas produk yang terlihat dan tidak terlihat dengan aspirasi klien yang 

ditargetkan didalam pemasarannya, sehingga perusahaan dapat mengatur serta 

mengendalikan suatu kegiatan pemasaran tersebut secara optimal. Mengingat 

produk yang dihasilkan merupakan produk yang umur penggunaan relatif singkat, 

memiliki pangsa pasar yang luas, serta persaingan yang sangat ketat maka 

penentuan bauran pemasaran sangat berperan penting peranannya dalam 

peningkatkan volume penjualan produk sayuran hidroponik Hidroponik Center 

Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan bauran pemasaran yang diterapkan oleh Hidroponik 

Center Palembang? 

2. Kendala apa saja yang terjadi dalam bauran pemasaran serta solusi apa yang 

dilakukan oleh Hidroponik Center Palembang untuk mengatasi persoalan 

tersebut? 

3. Apa saja faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal 

(peluang dan ancaman) yang dapat dikelola dalam upaya pengembangan 

pemasaran Hidroponik Center Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan dan mengkaji penerapan bauran pemasaran yang diterapkan 

oleh Hidroponik Center Palembang. 

2. Mendeskripsikan persoalan yang terjadi dalam bauran pemasaran serta solusi 

yang dilakukan dalam mengatasi persoalan di Hidroponik Center Palembang. 



3. Merumuskan strategi pengembangan pemasaran sayuran hidroponik dengan 

mengelola faktor internal dan faktor eksternal yang dimiliki Hidroponik Center 

Palembang. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarakan tujuan penelitian yang dijelaskan diatas, maka kegunaan yang 

diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama 

proses perkuliahan sehingga penulis mendapatkan pengetahuan secara 

langsung dan lebih nyata tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh 

perusahaan. 

2. Sebagai bahan kajian dalam mengambil keputusan untuk mengembangkan 

pemasaran produk dan mengaplikasikan strategi pemasaran yang sesuai. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan masukan 

terhadap disiplin ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi bahan acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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